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PEDOMAN WAWANCARA 

Pada bagian teknik pengumpulan data ( wawancara, observasi, dan dokumentasi) 

1) Kepala sekolah 

1. Apa tindakan sekolah yang diambil dalam menanggani kasus 

perundungan seperti siswa mencoret muka temannya, mengejek, dan 

memukul ? 

2. Bagaimana penyelesaian terhadap siswa yang membuat nama sekolah 

buruk seperti menyebarluaskan berita palsu atau fitnah kepada sekolah ? 

3. Apakah ada  tindakan khusus terhadap siswa yang sering mengolok olok 

guru serta berkata kotor? 

4. Apa faktor penyebab terjadinya perundungan sesama siswa maupun 

kepada guru ? 

5. Apa upaya yang dilakukan sekolah agar mencegah kejadian perundungan 

ini tidak terulang lagi? 

6. Bagaimana tindakan sekolah dalam mengatasi sistuasi setelah terjadinya 

perundungan terhadap korban? 

2) Kesiswaan 

1. Bagaimana kesiswaan menanggani kasus perundungan yang dilakukan 

siswa seperti mencoret coret muka temannya, mengejek, dan memukul ? 

2. Apa sanksi yang diberikan oleh kesiswaan terhadap siswa yang membuat 

nama sekolah buruk seperti menyebarluaskan berita palsu atau fitnah 

kepada sekolah ? 
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3. Apa kebijakan sekolah dalam menanggani siswa yang mengolok olok 

guru serta berkata kotor ? 

4. Bagaimana upaya yang dilakukan sekolah agar mencegah kejadian 

perundungan ini tidak terulang lagi? 

5. Bagaiamana kesiswaan mengidentifikasi faktor penyebab terjadinya 

perundungan sesama siswa maupun kepada guru ? 

6. Apa saja cara yang dilakukan oleh kesiswaan dalam memulihkan sistuasi 

setelah terjadinya perundungan terhadap korban? 

3) Guru Wali Kelas 

1. Bagaimana cara menanggani kasus perundungan yang dilakukan siswa 

seperti mencoret coret muka temannya, mengejek, dan memukul ketika 

berada didalam kelas ? 

2. Apakah yang ibu lakukan, ketika mendapat kabar bahwa salah satu anak 

murid ibu terlibat kasus membuat nama sekolah buruk seperti 

menyebarluaskan berita palsu atau fitnah kepada sekolah ? 

3. Apakah ibu pernah mengalami perlakuan perundungan yang dilakukan 

oleh siswa seperti siswa yang mengolok olok  atau berkata kotor ? 

4. Bagaimana ibu sebagai wali kelas berperan dalam membantu sekolah 

mencegah terjadinya perundungan kembali ? 

5. Apa penyebab utama terjadinya perundungan sesama siswa maupun 

kepada guru ? 
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6. Bagaimana bentuk dukungan yang dilakukan ibu sebagai wali kelas 

dalam memulihkan sistuasi setelah terjadinya perundungan terhadap 

korban? 

4) Guru BK 

1. Seberapa sering kasus perundungan seperti siswa mencoret muka 

temannya, mengejek, dan memukul ini terjadi di lingkungan sekolah 

berdasarkan laporan dan pengamatan bimbingan konsling ? 

2. Bagaimana cara guru Bk menanggani dan mendidik siswa yang 

melakukan membuat nama sekolah buruk seperti menyebarluaskan berita 

palsu atau fitnah kepada sekolah ? 

3. Bagaimana peran guru BK dalam membangun kesadaran siswa yang 

melakukan perundungan terhadap guru seperti siswa yang mengolok olok  

atau berkata kotor ? 

4. Apakah BK memiliki program khusus atau pendekatan berbasis karakter 

untuk menggurangi perilaku perundungan dikalangan siswan ? 

5. Apa saja metode yang digunakan Guru BK untuk mengidentifikasi faktor 

penyebab perundungan di kalangan siswa maupun terhadap guru? 

6. Apa bentuk layanan konseling yang diberikan kepada korban untuk 

membantu mereka pulih dari dampak perundungan? 

5) Siswa Yang Dirundung 

1. Berapa kali kamu mengalami perilaku perundungan seperti siswa 

mencoret muka temannya, mengejek, dan memukul ? 

2. Di mana dan kapan kejadian ini terjadi ? 
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3. Apakah kejadian ini mempengaruhi kepercayaan diri Anda di sekolah? 

4. Apakah kamu mendapat perlindungan dari pihak sekolah setelah 

perundungan ini terjadi ? 

5. Apa yang membantu Anda untuk pulih dari pengalaman perundungan? 

6. Apa pesan Anda kepada teman-teman lain agar mereka tidak melakukan 

hal serupa kepada orang lain? 

6) Siswa Pelaku Perundungan 

1. Seberapa sering kamu terlibat kasus perundungan seperti siswa mencoret 

muka temannya, mengejek, dan memukul ? 

2. Apa yang mendorong anda untuk melakukan  membuat nama sekolah 

buruk seperti menyebarluaskan berita palsu atau fitnah kepada sekolah ? 

3. Mengapa kamu melakukan perundungan terhadap guru seperti siswa 

yang mengolok olok  atau berkata kotor ? 

4. Apakah ada rasa penyesalan terhadap perbuatan perundungan yang sudah 

kamu lakukan ? 

5. Apa yang kamu dapat pelajari dari kasus perundungan ang telah kamu 

perbuat ? 

6. Setelah menjalani pembinaan atau konsekuensi dari tindakan 

perundungan, apakah Anda berkomitmen untuk tidak mengulanginya ? 

7) Saksi 

1. Apakah Anda pernah menyaksikan perundungan terjadi di sekolah seperti 

siswa mencoret muka temannya, mengejek, dan memukul?  
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2. Apakah kamu pernah terlibat sebagai saksi yang membuat nama sekolah 

buruk seperti menyebarluaskan berita palsu atau fitnah kepada sekolah ? 

3. Apa yang kamu lakukan ketika melihat perundungan terhadap guru 

seperti siswa yang mengolok olok  atau berkata kotor ? 

4. Apa kamu pernah mendapat ancaman dari pelaku perundungan agar tidak 

melaporkan kejadian yang kamu lihat kepada pihak sekolah? 

5. Apa pesan atau saran yang perluh kamu sampaikan ke pada sekolah agar 

perilaku perundungan ini tidak terulang lagi ? 

B. Observasi  

 Dalam penelitian ini, peneliti menentukan tempat yang akan di 

observasikan yaitu di SMP Negri 10   Kota Bengkulu. Pemilihan lokasi ini 

didasarkan pada beberapa pertimbangan, antara lain tingginya relevansi objek 

penelitian dengan fenomena yang terjadi di sekolah tersebut, ketersediaan data 

yang dibutuhkan, serta kemudahan akses untuk melakukan observasi secara 

langsung. Yang Dimana sekolah ini menjadi tujuan objek dari penelitian ini, dan 

berlokasikan di Jl. Irian,semarang.sungai serut ,kota Bengkulu,Bengkulu38119. 

C. Dokumentasi  

 Adapun yang perlu di dokumentasikan pada saat observasi dan wawancara 

yaitu : 

1. Informasi Umum SMP Negeri 10 Kota Bengkulu 

Nama sekolah/profil sekolah, visi dan misi sekolah, ektrakulikuler, 

aktreditas, fasilitas, struktur, dan program-program sekolah yang berjalan. 
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2. Deskripsi observasi 

Catatan kegiatan yang diamati selama proses observasi, misalnya kegiatan 

belajar mengajar, interaksi siswa, perilaku, respons siswa serta pihak 

sekolah terhadap Upaya yang diterapkan. Selanjutnya Catatan kondisi 

lingkungan sekolah yang relevan dengan observasi, seperti suasana kelas, 

fasilitas sekolah. 

3. Deskripsi wawancara 

Catatan daftar pertanyaan yang diajukan kepada responden selama 

wawancara, Catat jawaban responden secara detail, termasuk pendapat, 

pengalaman, dan saran yang diberikan. 

4. Dokumentasi tambahan 

Pengambilan foto atau video,rekaman yang mendukung hasil observasi 

dan wawancara, dengan memperhatikan etika dan izin yang diperlukan. 

5. Analisis Awal 

Catatan interpretasi awal dan kesimpulan sementara berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara. Identifikasi pola dan tren yang muncul dari data 

yang dikumpulkan selama observasi dan wawancara di SMP  Negeri 10 

Kota Bengkulu. 
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Gambar 1 wawancara dengan saksi  
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Gambar 2 wawancara dengan kesiswaan 

 

Gambar 3 sosialisasi dari pihak polisi 
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Gambar 4  SMP  negeri 10 kota Bengkulu 

Gambar 5 pengataran surat 
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Gambar 6 wawancara dengan pelaku 

Gambar 7 wawancara dengan korban 
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Gambar 8 wawancara dengan wali kelas VII F 

Gambar 9  wawancara dengan guru BK 
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